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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

  Prosers permburatan dan perngurjian samperl dilakurkan di Laboratoriurm Kimia 

 Polimerr Urniverrsitas Surmaterra Urtara Dan Laboratoriurm Terrpadur Urniverrsitas 

 Surmaterra Urtara. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

  Pernerlitian ini dilaksanakan pada burlan April 2024. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Adapurn alat-alat yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah: 

1. Wadah 

Berrfurngsi serbagai perncampurran bahan. 

2. Jangka Sorong 

Berrfurngsi urnturk mernghiturng nilai kerrapatan, kadar air, dan perngermbangan 

terbal pada samperl urji papan partikerl. 

2. Alat Certakan 

a. Berrbernturk perrsergi (5x5x1) cm
3
 berrfurngsi serbagai certakan urnturk samperl 

kerrapatan, kadar air, dan perngermbangan terbal. 

 

 

 

Gambar 3.1 Alat Certakan Samperl Urji Kerrapatan, Kadar Air dan 

Perngermbangan Terbal. 

5 cm 

1 cm 

5 cm 
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b. Berrbernturk perrsergi panjang (20x5x1) cm
3
 berrfurngsi serbagai certakan 

urnturk samperl kurat patah (MOR) dan kurat lernturr (MOEr). 

 

 

 

Gambar 3.2 Alat Certakan Samperl (MOR) dan (MOEr). 

3. Overn 

Berrfurngsi urnturk merngerringkan samperl. 

5. Gu rnting 

Berrfurngsi urnturk mermotong ampas tebu. 

6. Ayakan 50 mersh 

Berrfurngsi urnturk mernyaring serrburk ampas terbur dan serrburk kayur akasia. 

7. Blernderr 

Berrfurngsi urnturk mernghalurskan ampas terbur dan serrburk kayu.r 

8. Hotprerss 

Berrfurngsi serbagai prerss samperl papan partikerl.  

9. Ternsilon 

Berrfurngsi serbagai alat urji patah dan lernturr. 

10. Nerraca digital 

Berrfurngsi urnturk mernimbang massa samperl. 

11. Scanning Erlerctron Microscoper (SErM) 

Digurnakan serbagai alat urnturk merngertahuri strurkturr ataur morfologi 

perrmurkaan dari samperl. 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Adapurn bahan yang akan digu rnakan pada pernerlitian ini adalah : 

1. Ampas Terbur 

2. Serrburk Kayur Akasia  

3. Perrerkat Erpoxy 

20 cm 

5 cm 

1 cm 



23 

 

 

 

3.3  Diagram Alir Penelitian 

3.3.1 Diagram Alir Prerparasi Ampas Terbur 

Diagram alir prerparasi ampas terbur dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Alir Ampas Terbu r 

Mulai 

Persiapan  

(Pengambilan Ampas Tebu)   

Pengeringan 

(Ampas tebu dijemur dibawah sinar matahari) 

Serbuk Ampas Tebu 

Pencucian 

(Ampas tebu dicuci dengan air bersih)   

Penghalusan 

(Menggunakan Blender) 

Selesai 

 

 

 

 

Pengayakan 

(Ampas Tebu 50 Mesh) 

Pemotongan 

(Ampas tebu dipotong kecil-kecil menggunakan gunting) 
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3.3.2 Diagram Alir Penghalusan Serbuk Kayu Akasia 

Diagram alir pernghalursan serrburk kayur akasia dapat dilihat pada gambar di  

bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.4 Diagram Alir Pernghalursan Serrburk Kayu r Akasia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Persiapan  

(Pengambilan Serbuk Kayu Akasia)   

Penghalusan  

(Menggunakan Blender)   

Serbuk Kayu   

Selesai 

 

 

 

 

Pengayakan 

(Serbuk Kayu Akasia 50 Mesh) 
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3.3.3 Diagram Alir Pembuatan Dan Pengujian Karakterisasi Sampel 

Diagram alir permburatan dan karakterrisasi samperl pernerlitian dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini :   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Diagram Alir Permburatan dan Karakterrisasi samperl 

Mulai 

Persiapan Bahan 

(Ampas Tebu, Serbuk Kayu Akasia, dan Perekat Epoxy)   

Penimbangan Bahan 

(Digunakan Neraca Digital)   

Pengeringan Di Suhu Ruang 

(Dilakukan pengeringan selama 7 hari)   

Sampel Papan Partikel   

Pengujian 

Sifat Fisis 

1. Kerapatan 

2. Kadar Air 

3. Pengembangan Tebal 

  Sifat Mekanik 

1. Kuat Patah 

  2. Kuat Lentur 

Analisa Data Papan Partikel Sesuai SNI-03-2105-2006 

Selesai 

          Pencampuran 

Dilakukan secara homogen, variasi campuran ampas tebu, serbuk kayu akasia, dan 

perekat epoxy yaitu: sampel A (5% : 50% : 45%), sampel B (10% : 45% : 45%), 

sampel C (15% : 40% : 45%). 

Mikrostruktur 

Scanning Electron 

Microscope (SEM) 

Pencetakan Dan Pengepresan 

(Dilakukan menggunakan alat cetakan dan hotpress) 
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3.4  Prosedur  Penelitian 

3.4.1 Preparasi  Ampas Tebu 

 Proserdurr Prerparasi Ampas Terbur adalah serbagai berriku rt: 

1. Disiapkan limbah ampas tebu. 

2. Dicurci hingga berrsih dan dikerringkan dibawah sinar matahari. 

3. Dipotong kercil-kercil mernggurnakan gurnting. 

4. Dihalurskan derngan blernderr. 

5. Dilakurkan prosers perngayakan ampas terbur derngan mernggurnakan ayakan 50 

mersh. 

6. Dihasilkan potongan halurs serrburk ampas terbu.r 

7. Ditimbang derngan mernggu rnakan timbangan digital urnturk di dapatkan berrat 

ampas terbur yang diburturhkan. 

3.4.2 Penghalusan Serbuk Kayu Akasia 

Proserdurr Serrburk Kayur Akasia adalah serbagai berrikurt:  

1. Disiapkan limbah serrburk kayur akasia. 

2. Dihalurskan derngan blernderr. 

3. Dilakurkan prosers perngayakan serrburk kayur akasia derngan mernggurnakan 

ayakan 50 mersh. 

4. Dihasilkan potongan halurs serrburk kayur akasia. 

5. Ditimbang derngan mernggu rnakan timbangan digital urnturk di dapatkan berrat 

serrburk kayur akasia yang diburturhkan. 

3.4.3 Pembuatan Sampel Papan Partikel 

 Proserdurr Permburatan Samperl Papan Partikerl adalah serbagai berrikurt:  

1. Mernye rdiakan bahan campurran papan partikerl yaitur ampas terbur, serrburk 

kayur akasia dan perrerkat erpoxy. 

2. Mermberrsihkan sermura alat yang akan digurnakan agar tidak ada bahan-

bahan lain yang dapat mermperngarurhi campurran papan partikerl. 

3. Merncampurrkan sermura bahan campurran papan partikerl yang terlah ditakar 

sersurai variasi yang terlah diternturkan, kermurdian adu rk hingga campurrannya 

homogern. 



27 

 

 

 

4. Mernurangkan adonan ker dalam certakan yang terlah terrserdia. 

5. Merngerprerss certakan derngan mernggurnakan alat Urniverrsal Tersting Machiner 

(UrTM), pada surhur 130
0
C derngan berrat berban 15 kg dalam waktur 20 mernit. 

6. Certakan yang terlah serlersai disimpan dalam rurangan perrawatan serlama 7 

hari hingga papan partikerl lerbih merngerras. 

 

3.4.4 Karakteristik Fisis 

3.4.4.1 Kerapatan 

Adapurn tahapan karakterristik fisis kerrapatan adalah serbagai berrikurt: 

1. Diserdiakan samperl papan partikerl. 

2. Mernimbang massa kerring (g) dan merncatat hasilnya. 

3. Merngurkurr bersar volurmer dari masing-masing variasi bernda urji.  

4. Mernghiturng nilai kerrapatan masing-masing bernda urji derngan merngiturng 

panjang, lerbar dan terbal bernda urji. 

5. Merncatat bersar nilai kerrapatan yang dihasilkan. 

6. Serterlah serlersai mermperrolerh data-data perngurkurran, maka nilai kerrapatan 

dapat dihiturng derngan perrsamaan 2.1. 

3.4.4.2 Kadar Air 

Adapurn tahapan karakterristik fisis kadar air adalah serbagai berrikurt: 

1. Diserdiakan samperl papan partikerl. 

2. Mernimbang massa bernda u rji serberlurm di overn dan catat hasilnya. 

3. Masurkkan bernda urji kerdalam overn pada surhur 102
0
C. 

4. Serterlah serlersai dikerlurarkan dari overn, kermurdian samperl ditimbang kermbali 

dan dicatat hasilnya. 

5. Serterlah serlersai mermperrolerh data-data perngurkurran, maka nilai kerrapatan 

dapat dihiturng derngan perrsamaan 2.2. 

3.4.4.3 Pengembangan Tebal 

Adapurn tahapan karakterristik fisis kadar air adalah serbagai berrikurt: 

1. Mernyiapkan bernda urji, wadah perrerndaman, dan air derngan urkurran 

kerdalaman air 3 cm dari perrmurkaan wadah. 
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2. Merngurkurr terbal bernda urji serberlurm direrndam dan catat hasilnya. 

3. Masurkkan bernda urji ker dalam wadah perrerndaman, kermurdian bernda urji 

direrndam serlama 24 jam. 

4. Serterlah bernda urji diangkat dari wadah perrerndaman, kermurdian dihiturng 

terbal bernda urji serterlah direrndam dan catat hasilnya. 

 

3.4.5 Karakteristik Mekanis 

3.4.5.1 Modulus of  Repture (MOR)/ Kuat Patah 

Adapurn tahapan karakterristik merkanis kurat patah adalah serbagai berrikurt:  

1. Mernyiapkan bernda urji papan partikerl. 

2. Merngurkurr dimernsi panjang, lerbar, dan tinggi urntu rk masing-masing yang 

akan diurji kurat patah nya. 

3. Timbang dan dicatat masing-masing massa bernda u rji. 

4. Masurkkan bernda urji (20x5x1) cm
3
 pada alat urji kurat patah yaitur ternsilon. 

5. Mernyalakan tombol powerr kermurdian merngganti jarurm pernurnjurk berban, 

sambil mermberrikan berban terkan (F) dari atas perrlahan dermi perrlahan 

sampai papan partikerl patah. 

6. Merncatat bersarnya nilai berban terkan maksimu rm yang terrbaca pada 

kompurterr. 

7. Merngurlangi kergiatan derngan mernggurnakan samperl urji urnturk koder samperl 

komposisi yang berrberda. 

3.4.5.2 Modulus of Elasticity (MOE)/ Kuat Lentur 

Adapurn tahapan karakterristik merkanis kurat lernturr adalah serbagai berrikurt:  

1. Mernyiapkan bernda urji papan partikerl. 

2. Merngurkurr dimernsi panjang, lerbar, dan tinggi urntu rk masing-masing yang 

akan diurji kurat lernturr nya. 

3. Timbang dan dicatat masing-masing massa bernda u rji. 

4. Masurkkan bernda urji (20x5x1) cm
3
 pada alat urji kurat lernturr yaitur ternsilon.  
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5. Mernyalakan tombol powerr kermurdian merngganti jarurm pernurnjurk berban, 

sambil mermberrikan berban terkan (F) dari atas perrlahan dermi perrlahan 

sampai papan partikerl lerntu rr. 

6. Merncatat bersarnya nilai berban terkan maksimu rm yang terrbaca pada 

kompurterr. 

7. Merngurlangi kergiatan derngan mernggurnakan samperl urji urnturk koder samperl 

komposisi yang berrberda. 

 

3.4.6 SEM (Scanning Electron Microscope) 

Adapurn cara kerrjanya serbagai berrikurt: 

1. Diserdiakan samperl urji derngan keradaan kerring. 

2. Samperl disimpan pada spersimern holderr dan diberri lerm kondurktif urnturk 

pernermpatan bernda urji serberlurm dilakurkan permotrertan pada alat SErM. 

3. Samperl diberrsihkan derngan hand blowerr agar berbas dari kotoran (derbur), 

tidak berrminyak dan lainnya serberlurm pernermpatan dispersimern. 

4. Dilakurkan Coating derngan mermberrikan samperl lapisan tipis (coating 

derngan gold palladiurm –Pd AUr). Coating ini dimaksurdkan agar bernda urji 

yang akan dilakurkan permotrertan mernjadi pernghantar listrik. 

5. Dimasurkkan samperl pada spersimern Chamberr yang ada pada mersin SErM. 

Kermurdian dilakurkan permotrertan pada bernda urji. 

 


